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Abstract. The oysters (Ostreidae) isone of economically important bivalves for urban community in Kuala Gigieng, Aceh Besar 
District. Presently, the quality and quantity of oyster is decreased over the years by intensive exploitation and water pollution. 
Therefore, theobjective of the present study was to analyze population structure and habitat condition of oystersin estuary area of 
Kuala Gigieng, Aceh Besar District, Aceh Province. The sampling was conducted at three locations during August to September 
2013. The sampling locations were determined based on anthropogenic activities. A total of two genus of oysters were recorded 
during the study i.e Crossastrea with four species (C. gigas, C. iridescens, C. angulata, C. virginica) and and Ostrea edulis with 
one species (O. edulis). The highest density (>39 ind m-2)of oysters were found at undisturbed and less pressure environment. The 
distribution pattern of Ostreidae in the Kuala Gigieng water was clustered where frequency of occurrence wasin small class size of 
24 mm to 37.20 mm with optimum harvested of 32.27 mm. The growth of the oysters was relatively slow as shown by the 
maximum length (Lmaks) that can only reach 37.91-72.81 mm within 0 to 3.42 years. Generally, oysters population structure 
and habitat conditions in Kuala Gigieng Water was declined over the yeras. Therefore, it is a crucially needed to plan a 
management strategy for oysters with regulation on fishing, shellfish farming and waste disposal regulation to ensure the oysters 
population remains sustain. 
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Abstrak. Tiram daging (Ostreidae) merupakan salah satu kerang yang memiliki  nilai ekonomi penting bagi 
masyarakat Kuala Gigieng. Namun, kualitas dan kuantitas tiram menurun akibat eksploitasi dan pencemaran 
perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur populasi dan kondisi habitat tiram di perairan 
estuaria Kuala Gigieng Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Sampling dilakukan pada tiga lokasi selama 
bulan Agustus hingga September 2013.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua genus tiram di 
perairan Kuala Gigieng yaitu Crassostrea dan Ostrea dengan total 5 spesies (C. gigas, C. iridescens, C. angulata, C. 
virginica and O. edulis). Kepadatan tertinggi berada pada lokasi yang tekanan penangkapan dan lingkungannya 
yang rendah. Pola penyebaran tiram daging di Kuala Gigieng cenderung mengelompok. Frekuensi ukuran 
selang kelas tiram terbanyak yang ditemukan yaitu 24-37,20 mm dengan ukuran layak tangkap yaitu 32,27 mm. 
Pertumbuhan tiram daging di Kuala Gigieng tergolong lambat, hal ini ditunjukkan dengan panjang maksimal 
(Lmaks) yang mampu dicapai kerang ini hanya 37,91-72,81 mm dalam waktu 0-3,42 tahun. secara keseluruhan, 
struktur populasi tiram daging dan kondisi habitat di Kuala Gigieng mulai menurun. Oleh karen itu, diperluka 
pengaturan pengelolaan sumberdaya tiram dengan melakukan pengaturan penangkapan, budidaya tiram, dan 
pembuangan limbah agar sumberdaya tiram di Kuala Gigieng tetap lestari. 
Kata kunci : Faktor lingkungan; Kuala Gigieng; penangkapan; pertumbuhan; struktur populasi; tiram daging,  
 
Pendahuluan 
Tiram daging(Ostreidae) merupakan salah satu famili dari kelas bivalvia, filum moluska yang memiliki 
cangkang setangkup yang kasar dan tidak beraturan, menyukai perairan hangat dan terlindung serta permukaan 
landai dengan substrat lumpur, pasir atau kerikil dan batu (Silulu et al., 2013).Famili ini memiliki potensi sebagai 
bahan pagan bernutrisi.Salah satu kawasan pasang surut yang banyak didiami oleh titam daging adalah Kuala 
Gigieng, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh.Kuala Perairan ini memiliki luas 4000 m2 dengan kedalaman 
±3,5 m dan secara geografis terletak pada 5°37'20,87" LU dan 95°23'48,54" BT. Masyarakat setempat telah 
memanfaatkan tiram ini sebagai bahan makanan dan telah menjadi sumber mata pencaharian bagi sebagian 
masyarakat pesisir di kawasan ini.Menurut Fadhilah et al. (2012), komposisi komunitas moluska di perairan 
Kuala Gigieng terdiri dari bivalvia (46%), gastropoda (31%) dan malacostraca (23%), mengindikasikan bivalvia 





Spesies yang umum ditemukan dari kelompok bivalvia ini adalah Ostrea sp. dan Crassostrea sp. yang 
sering disebut tiram daging yang umum dikonsumsi masyarakat di sekitar Kuala Gigieng.Pemanfaatan tiram 
daging di Kuala Gigieng telah berlangsung lama, setiap hari para nelayan yang terdiri dari ibu-ibu dan remaja 
putri mengumpulkan tiram saat surut untuk dikonsumsi atau dijual.Hasil survei awal menunjukkan bahwa satu 
orang nelayan tiram dapat mengumpulkan minimal 5-10 kg berat kotor dalam satu kali periode 
tangkap.Sehingga dalam sebulan, sekitar 600 kg tiramdiambil dari habitatnya. 
Namun sayangnya pengambilan tiram dagingtersebut tanpa memperhatikan ukuran dan waktu sehingga 
mengancam kelestariannya.Disamping  itu tekanan terhadap kondisi perairan ini juga semakin meningkat yang 
berasal masukan limbah dari pemukiman yang semakin berkembang di sekitar perairan Kuala Gigieng sehingga 
meningkatkan ancaman terhadap populasi tiram daging di perairan Kuala Gigieng dan jika  populasi tiram 
daging menurun, maka keseimbangan ekosistem juga akan terganggu (Coen et al., 2007). 
Sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian terhadap populasi tiram daging di perairan Kuala Gigieng, 
oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui kondisi populasi tiram dagingakibat  
penangkapanyang intensif tersebut.Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur 
komunitas dan habitat tiram daging di perairan Kuala Gigieng. 
 
Bahan dan Metode 
Waktu dan tempat 
 Penelitian dilakukan di perairan Kuala Gigieng Aceh Besar pada bulan Agustus sampai September 
2013.  Sebanyak tiga lokasi (stasiun) sampling ditetapkan secara purposive berdasarkan akses kegiatan 
masyarakat di sekitar Kuala Gigieng, yaitu Stasiun 1 merupakan daerah yang dekat dengan aktivitas industri 
perikanan dan pemukiman, Stasiun 2 merupakan daerah transisi dan Stasiun 3  merupakan daerah tidak ada 
aktivitas manusia yang menonjol. Jarak Stasiun I ke Stasiun II adalah 500 m dan jarak Stasiun II ke Stasiun III 




Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Perairan Kuala Gigieng 
 
Bahan dan alat 
Parameter yang diukur, diuji dan diamati meliputi kualitas air, biologi dan substrat seperti kecepatan 
arus (cm), kecerahan (cm), kedalaman (cm), suhu (°C), pH, salinitas (‰), Oksigen terlarut (DO) (mg L-1), 
Kebutuhan Oksigen Kimia (COD) (mg L-1). Analisis komunitas dan sebaran  menggunakan alat Peterson grab 
(30 cm x 30 cm), morfometrik menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0.01 mm dan timbangan 
Ohauss dengan ketelitian 0.0001 g, dan segitiga tekstur tanah USDA (The United State  Departement of Agriculture) 







Pengambilan dan penanganan sampel 
Pengambilan sampel air, Ostreidae dan substrat di setiap stasiun dilakukan dengan metode penarikan 
contoh yaitu purposive sampling dengan 3 kali ulangan di bagian tepi kiri, tengah dan kanan muara pada waktu air 
surut. Sampel substrat dianalisis di Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman Universitas Syiah Kuala, 
Banda Aceh.Pengukuran sampel air dilakukan secara in situ sedangkan untuk analisis COD dilakukan di 
Laboratorium Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan (BPPL) Banda Aceh. 
Sampel Ostreidae dianalisis dan diukur di Laboratorium Terpadu FKP Unsyiah untuk dilakukan 
pengukuran morfometrik (panjang, lebar, tebal cangkang; mm) (Winder 2011), penimbangan bobot tubuh (g), 
pengawetan tubuh Osteridae dengan NBF 10 % serta identifikasi Ostreidae menggunakan buku identifikasi 
moluska (Dance 1974; Kozloff 1987). 
Analisis data 
Kepadatan 
Kepadatan adalah jumlah individu persatuan luas (Brower dan Zar, 1977) dengan formulasi sebagai 
berikut: 
 
dimana : Dadalah kepadatan Tiram daging (ind/m2); Ni adalah jumlah spesies yang tertangkap pada grab ke-i; A 
adalah luas cakupan grab (m2). 
Pola penyebaran 
Penentuan pola penyebaran suatu organisme pada habitat digunakan metode pola sebaran Morisita 
(Brower dan Zar, 1977) sebagai berikut: 
 
dimana: Id adalah indeks dispersi Morisita; ni adalah jumlah individu jenis pada kuadran contoh ke-I; N adalah 
jumlah total individu jenis dari semua kuadran contoh; q adalah jumlah kuadran pengambilan contoh. Hasil 
indeks Morisita yang diperoleh  dikelompokkan sebagai berikut: Id <1 = Pola sebaran individu jenis bersifat 
seragam; Id =1 = Pola sebaran individu bersifat acak; Id >1 = Pola sebaran individu jenis bersifat 
mengelompok. 
Parameter pertumbuhan  
Parameter pertumbuhan kerang yang mencakup panjang cangkang asimtot/infinity (L∞) dan koefisien 
pertumbuhan (K) dianalisis menggunakan program Electronic Lengths Frequency Analysis (ELEFAN I) serta 
penentuan kelompok umur dianalisis menggunakan metode Bhattacharya yang terakomodasi dalam program 
FiSAT II berdasarkan data frekuensi panjang cangkang Tiram daging.  
Kondisi habitat 
Data parameter fisik-kimia air dan sedimenserta biologi Tiram daging disajikan dalam bentuk tabel dan 
dendogram.Penampilan dendogram menggunakan Analisis statistik XLSTAT 2013 yaitu analisis data 
Agglomerative hierarchical clustering (AHC) bagian Dissimilarity Canberra metric untuk parameter fisika kimia 
sertaBray-Curtisuntuk parameter biologi. Adapun formulasi Canberra metric(C) dan Bray-Curtis(B) yaitu: 
-
; dengan tingkat kesamaan antara stasiun pengamatan  S = 1 – C 
 
-
; dengan tingkat kesamaan antara stasiun pengamatan S = 1 – B 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kondisi kualitas perairan dan sedimen 
Kisaran suhu di perairan Kuala Gigieng relatif tinggi yaitu berkisar 29-30 °C, namun masih berada 
dalam batas toleransi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tiram daging. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Nehring (2006) bahwa Crassostrea mampu hidup dalam kisaran suhu 5-35 0C dengan kisaran 
optimum 11-34 0C  dan masih bertahan pada suhu -5 0C. Pola arus permukaan di Kuala Gigieng lebih  
dipengaruhi oleh lingkungan fisik setempat serta menunjukkan pola yang teratur, yaitu bolak-balik dengan arah 
keluar masuk yang dipengaruhi oleh pasang surut. Perairan Kuala Gigieng ini tergolong dalam kriteria perairan 
dengan arus sedang (Wood, 1987) karena kisaran arus antara 18-29 cm/detik sehingga substrat relatif tidak 
terlalu banyak teraduk. Kisaran arus permukaan perairan Kuala Gigieng masih sesuai bagi kehidupan tiram 
daging. Kecerahan perairan Kuala Gigieng berkisar 53-76,90 cm masih sesuai untuk pertumbuhan tiram daging 
karena tidak terlalu tinggi dan terlalu rendah, sebab bila kecerahan yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi 





daging (6-7). Diederich (2006) mengatakan bahwa tiram daging mampu hidup dalam perairan dengan pH antara 
6,8-9,25. Namun apabila kurang atau lebih dari kisaran pH tersebut makan tiram daging akan mati atau menjadi 
abnormal. 
Nilai salinitas yang terukur agak tinggi pada Stasiun 3 karena lokasinya yang berhubungan langsung 
dengan laut lepas, sedangkan pada Stasiun 1 dan 2 relatif lebih rendah karena letaknya lebih ke darat lebih 
banyak dipengaruhi oleh air sungai dan resapan air tanah, namun secara umum kisaran salinitas di perairan 
Kuala Gigieng masih berada dalam batas toleransi tiram daging. Menurut Mann et al.(2009), tiram dagingdapat 
mentoleransi kisaran salinitas 10-30 ‰ (optimum 20-30 ‰). Dissolved Oxygen (DO) terlarut pada setiap stasiun 
berkisar antara 4-7 mg/l. Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004, bahwa baku 
mutu untuk oksigen terlarut bagi biota perairan adalah >5, ini berarti jika DO di perairan Kuala Gigieng lebih 
rendah berbanding dengan Kepmen tersebut diatas, hal ini mungkin disebabkan karena pengukuran dilakukan 
pada saat surut, diduga DO akan meningkat ketika pasang saat perairan ini mendapat pasokan volume air laut 
yang lebih besar, namun tidak diukur dalam penelitian ini. Menurut Sparks et al.(1958) bahwa tiram dagingmasih 
mampu bertahan hidup selama 5 hari dalam perairan yang mengandung >1 mg/l oksigen terlarut. Kisaran 
Chemical Oxygen Demand (COD) di perairan Kuala Gigieng cenderung tinggi, terutama pada Stasiun 1 yaitu 
774,06 mg/l. Menurut Razak et al.(1980), kadar COD di perairan Selat Malaka memang cenderung tinggi yaitu 
776,08 mg/l dan terendah 10,84 mg/l. Hal ini disebabkan oleh masukan limbah pemukiman, industri serta 
padatnya aktivitas kapal. Kandungan COD pada perairan tidak tercemar biasanya kurang dari 20 mg/l, 
sedangkan pada perairan tercemar dapat lebih dari 200 mg/l dan pada limbah industri dapat mencapai 60000 
mg/l (Zulkifli dan Setiawan, 2011). Berdasarkan kriteria tersebut maka perairan Kuala Gigieng dapat dikatakan 
sudah tercemar. 
Pada umumnya fraksi sedimen yang terdapat di Kuala Gigieng didominasi oleh pasir sedangkan tekstur 
sedimen yang dimiliki adalah pasir dan pasir berlempung. Tekstur sedimen pasir berlempung dan pasir ini sesuai 
bagi habitat Tiram daging, karena menurut Vercaemer et al.(2006), Ostrea dan Crassostrea  menyukai substrat pasir 
berlempung, kerikil dan bebatuan. Kisaran kandungan C-organik dan N-total pada setiap stasiun pengamatan 
berbeda-beda, dimana kandungan C-Organik berkisar antara 2,29-2,83 %. Sedangkan kandungan N-total 
berkisar 0,27-0,30 %. Menurut Djainuddin et al.(1994), terdapat karakteristik kandungan C-organik yaitu bila C-
organik <1% dikatakan sangat rendah, 1-2 % dikatakan rendah, 2,01-3 % dikatakan sedang, 3,01-5 % dikatakan 
tinggi, dan >5 % dikatakan sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan kandungan C-organik 
di perairan Kuala Gigieng dibawah nilai optimum, karena kadar C-organik perairan estuari alami adalah 0,5-5,0 
mg/l. Kandungan C-organik optimum untuk moluska bentik termasuk Tiram daging berkisar antara 3,55-
5,88%(Rangan, 1996). Nilai N-total di Perairan Kuala Gigieng juga tergolong rendah.Hal ini berkaitan dengan 
tekstur sedimen yang didominasi oleh fraksi sedimen yang ukuran partikel lebih besar dari ukuran partikel 
lumpur yaitu pasir, debu dan liat yang kandungan zat organiknya lebih rendah, serta kecepatan arus.Minimnya 
C-organik dan N-total berperan terhadap rendahnya ketersediaan nutrien di sedimen yang penting bagi Tiram 
daging (Taqwa et al.,2014). 
Kepadatan tiram daging 
Hasil identifikasi tiram daging yang ditemukan di Perairan Kuala Gigieng Aceh Besar terdiri atas 5 
spesies yaitu Ostrea edulis, Crasosstrea virginica, Crassostrea iridescens, Crassostrea angulata dan Crassostrea gigas. 
Kepadatan tiram daging di Perairan Kuala Gigieng tergolong rendah hingga tinggi. Stasiun 2 dan 3 memiliki 
kisaran kepadatan kerang yang sedang hingga tinggi yaitu berkisar 36-51 ind/m2, sedangkan Stasiun 1 memiliki 
kepadatan kerang yang rendah hingga sedang yaitu berkisar 11-38 ind/m2. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Tuan (2000) bahwa kerang dengan kepadatan 51-100 ind/m2 tergolong tinggi, kepadatan 16-50 
ind/m2 tergolong sedang, dan kepadatan 7-16 ind/m2 disebut tergolong rendah.Hal ini didugaletak geografis 
juga mempengaruhi kepadatan tiram daging.Stasiun 2 merupakan stasiun terlindung sedangkan Stasiun 3 
langsung berhadapan dengan mulut muara (pantai terbuka) sehingga mempengaruhi tingginya kepadatan tiram 
daging.Hal ini sesuai pernyataan Lejart dan Hily (2011) bahwa kepadatan tiram daging tertinggi di Teluk Brest 






Gambar 1.Kepadatan Rata-rata Tiram Daging di Kuala Gigieng 
Pola penyebaran 
Menurut Silulu et al.(2013), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kehadiran jenis-jenis 
organisme yang kemungkinan juga dapat mempengaruhi penyebaran jenis tiram daging, diantaranya faktor 
lingkungan (topografi, jenis substrat, makanan, kedalaman, arus dan gelombang) serta interaksi biologis 
(predator). Pola sebaran komunitas terbagi tiga pola yaitu acak, seragam dan mengelompok.Pola sebaran tiram 
daging di perairan Kuala Gigieng umumnya tergolong mengelompok (Tabel 1). Pola sebaran mengelompok dan 
acak ini merupakan ciri dari komunitastiram daging dimana selalu ditemukan saling menempel berlapis-lapis 
satu sama lain dan bahkan dengan organisme lain seperti spesies bivalvia lainnya (settled). Natan et al. (2008) 
menjelaskan bahwa terbentuknya pola penyebaran dari suatu kerang terkait dengan tingkah laku dan daur hidup 
dari kerang tersebut. 
 
Tabel 1. Pola penyebaran tiram daging di Perairan Kuala Gigieng, Aceh Besar 
Spesies Indeks Morisita (Id) Pola Penyebaran 
Ostrea edulis 2,39 
Mengelompok 
Crassistrea iridescens 2,16 
Crassostrea virginica 2,15 
Crassostra angulata 2,16 
Crassistrea gigas 2,16 
 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi pola penyebaran berkelompok tiram daging adalah tipe substrat 
pasir dan pasir berlempung. Tiram daging diduga cenderung menyukai kedua tipe substrat tersebut terkait 
dengan makanan dan kandungan oksigen terlarut.Tekanan lingkungan di Kuala Gigieng juga mempengaruhi 
penyebaran tiram daging karena biota ini cenderung menyebar di lokasi yang tekanan lingkungan dan 
penangkapan masih rendah, hal ini didukung oleh pernyataan Prasojo et al.(2012), bahwa bivalvia cenderung 
lebih banyak dijumpai pada daerah yang jauh dari muara sungai yang banyak mendapatkan tekanan lingkungan 
sehingga berdampak pada penurunan kualitas air, tingginya bahan pencemar dan eksploitasi secara berlebih. 
Sebaran ukuran tiram daging 
Frekuensi kehadiran tiram daging dengan kelas ukuran yang tertangkap cenderung kecil yaitu 24-37,2 
mm sebanyak 471 individu, sedangkan menurut Cardénas dan Aranda (2007) ukuran maksimum tiram daging di 
Teluk Meksiko berkisar antara 118 dan 140 mm. Ukuran Tiram daging yang cenderung kecil ini disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti faktor lingkungan, cuaca dan iklim pada lokasi penelitian yang mempengaruhi 
keberadaan nutrien untuk persediaan makanan kerang. Disamping itu, pengambilan tiram daging yang dilakukan 
secara intensif juga mempengaruhi ukuran kerang yang tertangkap.Berdasarkan hasil analisis kelompok umur 
tiram dengan menggunakan metode Bhattacharya, terdapat satu hingga dua kelompok umur yang berbeda pada 
masing-masing kelompok ukuran spesies (Gambar 4, 5, 6, 7, 8).Pengelompokkan ukuran mampu menjelaskan 
umur pada waktu tertentu (Bahtiar et al.,2008). 
Jumlah dua kelompok umur umumnya ditemukan pada bulan September yang berarti terdapat 2 
generasi yang hidup bersama dalam satu waktu di lokasi tersebut, sedangkan 1 kelompok umur pada bulan 
Agustus yang berarti hanya terdapat 1 generasi yang hidup bersama dalam satu waktu di lokasi tersebut. 
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Agustus                      September 
 
Agustus            September 
 
Agustus           September 
Gambar 6.Sebaran ukuran dan kohort C.iridescens; (a,b) Stasiun 1; (c,d) Stasiun 2; (e,f) Stasiun 3 
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Gambar 7.Sebaran ukuran dan kohort C.virginica; (a,b) Stasiun 1; (c,d) Stasiun 2; (e,f) Stasiun 3 
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Rentang hidup (tmaks) tiram di Kuala Gigieng berkisar antara 0,11-3,42 tahun dengan Lmaks yaitu 37.91-
72.81 mm (Gambar 9, 10, 11). Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai panjang maksimal, tiram 
membutuhkan waktu hingga 3,4 tahun. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Coakley (2004) yang 
menunjukkan Ostreidae di Chesapeake Bay mencapai ukuran maksimal yaitu 22,93-83,46 mm (L∞ = 90,85 mm, 
k=0,55) dalam waktu sekitar 5 tahun.Hal tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan tiram di Kuala Gigieng 
cenderung lambat dan cepat mati sebab tekanan lingkungan dan penangkapan yang tinggi, namun pada perairan 
yang baik, tiram daging mampu mencapai ukuran 100-120 mm dalam kurun waktu yang relatif singkat yaitu 1-2 
tahun (Asriyanti et al. 2012; Buroker 1983). 
 
 
Gambar 9.Kurva Dugaan Pertumbuhan Spesies tiram daging di Stasiun 1 
 
 
Gambar 10.Kurva Dugaan Pertumbuhan Spesies tiram daging di Stasiun 2 
 
 
Gambar 11.Kurva Dugaan Pertumbuhan Spesies tiram daging di Stasiun 3 
 
Kondisi habitat 
Kondisi habitat Tiram daging dapat dilihat dengan mengelompokkan stasiun berdasarkan parameter 
fisika-kimia dan biologinya.Pengelompokkan habitat berdasarkan parameter fisika-kimia dengan menggunakan 
Canberra metric menunjukkan kesamaan dengan pengelompokkan habitat berdasarkan parameter biologi dengan 
menggunakan Bray-Curtis (Bray dan Curtis, 1957) (Gambar 10).Hal ini diduga bahwa parameter fisika-kimia 
yang diukur dapat mempengaruhi keberadaan tiram daging di perairan.Parameter fisika-kimia yang 
dikelompokkan adalah suhu, kecepatan arus permukaan, kecerahan, salinitas, DO, COD, pH air, C-Organik dan 



























O.edulis (Lt = 43,05 (1-e -0,57 (t-
0,196))
C.iridescens (Lt = 50,40 (1-e -0,48 (t-
0,25))
C.angulata (Lt =76,65 (1-e -1,1 
(t+0,16))
C.virginica (Lt = 47,25 (1-e -0,69 (t-
0,09))

























O.edulis (Lt = 42 (1-e -1,1(t+0,04))
C.iridescens (Lt = 42,21 (1-e -0,57 
(t+0,3))
C.angulata (Lt = 64,05 (1-e -1,3 
(t+0,07))
C.virginica (Lt = 51,55 (1-e -0,49 
(t+0,4))


























O.edulis (Lt = 45,15 (1-e-
0,54(t+0,34))
C.iridescens (Lt = 52,5 (1-e-
0,68(t+0,25))
C.angulata (Lt = 47,78(1-e-
0,93(t+0,10))
C.virginica (Lt = 43,58 (1-e-
0,66(t+0,24))







(a) Parameter fisika-kimia    (b) Parameter biologi 
Gambar 12. Dendogram pengelompokan habitat berdasarkan parameter fisika-kimia dan biologi 
 
Gambar 10 (a) dan (b) menunjukkan antara Stasiun 2 dan 3 menjadi satu kelompok karena memiliki 
taraf kesamaan yang tinggi (mendekati 1) dibandingkan dengan Stasiun 1 yang taraf kesamaannya rendah 
(mendekati 0) sehingga menjadi kelompok terpisah dengan Stasiun 2 dan 3. Hal ini disebabkan kedua lokasi 
tersebut masih rendah intensitas penangkapan dan masukan limbah pemukiman juga kurang. Selain itu, kedua 
lokasi ini memiliki komunitas vegetasi pohon di sepanjang tepi sungai turut membantu kelangsungan hidup 
tiram daging. Hal ini senada dengan pernyataan Zulkifli dan Setiawan (2011), bahwa vegetasi pohon di tepian 
Sungai Musi dapat menunjang kehidupan makrozoobentos. Sebaliknya Stasiun 1 memiliki ketidaksamaan yang 
tinggi karena tingginya tingkat penangkapan dan masukan bahan pencemar. 
 
Kesimpulan  
 Pada Perairan Kuala Gigieng ditemukan dua genus tiram daging  yaitu Crassostrea dan Ostrea dengan 5 
spesies yaitu C. gigas, C. iridescens, C. angulata, C. virginica dan O. edulis. Kepadatan Tiram dagingtertinggi berada 
habitat yang tekanan lingkungannya masih rendah (Stasiun 2 dan 3) yaitu berkisar 36-51 ind/m2, dengan pola 
penyebaran yaitu mengelompok. Frekuensi kehadiran tiram dagingdi Kuala Gigieng dengan kelas ukuran yang 
tertangkap cenderung kecil yaitu 24-37,2 mm denganlaju pertumbuhan cenderung lambatdan. Stasiun 2 dan 3 
memiliki nilai kesamaan kondisi habitat tinggi (mendekati 1) dibandingkan stasiun 1 (mendekati 0). Berdasarkan 
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